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Kelulusan pendidikan profesi guru ditentukan berdasarkan uji kompetensi
yang meliputi uji kinerja dan uji pengetahuan. Tujuan penelitian ini untuk
mengkaji kualitas butir soal uji tulis lokal (UTL) Uji Pengetahuan Uji
Kompetensi Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru (UP-UKMPPG) dan kesahihan
butir soal dalam memprediksi tingkat kelulusan mahasiswa PPG. Data
penelitian berupa butir soal dan hasil UTL UP-UKMPPG dijaring dengan teknik
dokumentasi. Sumber data penelitian ini adalah 30 mahasiswa PPG
Kementerian Agama Tahun 2019 pada bidang studi bahasa Indonesia yang
dipilih secara purposive random sampling. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan software ANATES 4.0 dan analisis persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa soal UP-UKMPPG memiliki validitas dan reliabilitas yang
tinggi. Lebih lanjut, tingkat kelulusan UTL UP-UKMPPG tergolong tinggi sebesar
89,6%. Namun demikian, soal dengan level sedang, mudah, dan sangat mudah
masih sangat dominan dengan persentase berturut-turut 34%, 29%, dan 32%,
dengan daya pembeda tergolong cukup (53%) sehingga perlu dilakukan telaah
dan revisi terhadap butir soal apabila akan digunakan pada ujian di masa yang
akan datang. Soal UTL UP-UKMPPG juga terbukti efektif atau sahih dalam
memprediksi kelulusan mahasiswa PPG.
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The quality of the try out items in predicting the passing rate of PPG
students. Teacher professional education student graduation is determined
based on a competency test, including performance tests and knowledge tests.
This study aimed to assess the quality of the local written test (uji tulis
lisan/UTL) items. Knowledge Test of the Teacher Professional Education
Student Competency Test (UP-UKMPPG) and the validity of the items in
predicting PPG students' graduation rate. Research data in the form of items
and UTL UP-UKMPPG results were collected using documentation techniques.
This study's data sources were 30 PPG students of the Ministry of Religion 2019
in the Indonesian language study field selected by purposive random sampling.
Data analysis was performed using ANATES 4.0 software and percentage
analysis. The results showed that the UP-UKMPPG questions had high validity
and reliability. Furthermore, the UTL UP-UKMPPG pass rate was high at 89.6%.
However, questions with moderate, easy, and elementary levels are still very
dominant with a percentage of 34%, 29%, and 32%, respectively, with
sufficient distinguishing power (53%) so that it is necessary to analyze and
revise the items it will be used in future exams. The UP-UKMPPG UTL questions
also proved useful and valid in predicting the graduation of PPG students.
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Pendahuluan

Pendidikan memegang peran sentral dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya
manusia Indonesia unggul yang memiliki keterampilan abad 21. Wijaya, Sudjimat, dan Nyoto
(2016) menyebutkan bahwa keterampilan Abad 21 terdiri atas tiga keterampilan utama yakni (a)
life and career skills, (b) learning and innovation skills, dan (c) information media and technology
skills. Life and career skills meliputi fleksibilitas dan adaptabilitas, inisitatif dan pengelolaan diri,
interaksi sosial dan budaya, produktifitas dan akuntabilitas, serta kepemimpinan dan tanggung
jawab. Learning and innovation skills meliputi keterampilan berpikir kritis dan mengatasi
masalah, komunikasi dan kolaborasi, serta kreativitas dan inovasi. Adapun information media and
technology skills meliputi literasi informasi, literasi media, serta literasi teknologi, informasi, dan
komunikasi.

Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh kualitas guru (Astuti, Syamwil, & Susanti, 2018),
sehingga keberadaan guru profesional menjadi salah satu kunci utama dalam upaya memenubhi
tuntutan pendidikan Abad 21. Guru dapat dikategorikan sebagai guru profesional apabila
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional sebagaimana dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen Pasal 10 ayat (1). Melalui penguasaan empat kompetensi tersebut, guru dapat
melaksanakan tugas-tugas keprofesionalannya secara tepat guna dalam menjalankan tugas
utamanya sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai, dan pengevaluasi
peserta didik (Darmadi, 2015). Namun demikian, hasil uji kompetensi guru (UKG) menunjukkan
realita yang berlawanan. Secara nasional rata-rata nilai UKG tahun 2018 berada di bawah standar
minimal yang ditetapkan (55), yakni mencapai 53,02 (Arifa & Prayitno, 2019) dengan rata-rata
nilai profesional mencapai 53,4 dan rata-rata nilai pedagogik mencapai 48,82 (Kemendikbud,
2018). Urgensi adanya program pengembangan kompetensi profesional guru secara
berkelanjutan (Arifa & Prayitno, 2019; Disas, 2017) mendorong pemerintah untuk
menyelenggarakan berbagai program pengembangan profesi guru yang salah satunya adalah
pendidikan profesi guru (Zulfitri, Setiawati, & Ismaini, 2019).

Pendidikan Profesi Guru dilaksanakan dengan berpedoman pada Permendikbud Nomor 87
Tahun 2013. Dalam Pasal 1, diterangkan bahwa program Pendidikan Profesi Guru adalah
program pendidikan yang diselenggarakan untuk mempersiapkan lulusan S1 kependidikan dan
S1/DIV non-kependidikan yang memiliki bakat dan minat menjadi guru agar menguasai
kompetensi guru secara utuh sesuai standar nasional pendidikan sehingga dapat memperoleh
sertifikat pendidik profesional pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Sejalan dengan itu, kurikulum PPG didesain untuk memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mendalami dan memantapkan kompetensinya (Sunaryo, Handayani, & Zuriah,
2020), yang meliputi pendalaman materi pedagogik dan profesional, lokakarya penyusunan
perangkat pembelajaran, latihan mengajar melalui pembelajaran mikro, dan program
pengalaman lapang (PPL). Pada akhir program, para peserta akan mengikuti uji kompetensi
mahasiswa PPG (UKMPPG) yang terdiri atas uji pengetahuan (UP) dan uji kinerja (UKin) atau
praktik mengajar sebagai prasyarat memeroleh sertifikat pendidik (Pangestika & Alfarisa, 2015).

Pada kenyataannya, tingkat kelulusan dalam UKMPPG masih belum optimal. Faktor
utama penyebabnya adalah ketidaklulusan mahasiswa dalam uji pengetahuan. Oleh karena itu,
LPTK melaksanakan pendalaman materi dan uji tulis lokal (UTL) untuk melihat sejauh mana
penguasaan mahasiswa terhadap kompetensi pedagogik dan profesional dan probabilitas tingkat
kelulusannya. Sehubungan dengan hal itu, kajian terhadap analisis butir soal UTL UKMPPG dirasa
perlu untuk dilakukan. Menganalisis butir soal adalah kegiatan yang harus dilakukan untuk
meningkatkan kulitas soal (Prabowo, Sunaryo, & Rahmawati, 2017). Analisis butir soal
melibatkan suatu proses pengumpulan, peringkasan, dan pengunaan informasi jawaban
mahasiswa untuk membuat keputusan setiap nilai pada butir soal (Toks6z & Ertung, 2017).
Menelaah butir soal dilakukan dengan tujuan mendapatkan soal berkualitas untuk menguji
mahasiswa yang menempuh Program Profesi Guru (PPG). Selain itu, analisis butir soal juga
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bertujuan untuk meningkatkan tes dengan cara melakukan revisi soal yang tidak efektif
(Kurniawan et al., 2017).

Kajian terhadap program PPG dan analisis butir soal dan pada dasarnya telah banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Kajian-kajian tersebut umumnya mengeksplorasi analisis butir
soal yang disusun oleh guru untuk mengevaluasi kemampuan siswa (Amalia & Widayati, 2012;
Kurniawan, 2015; Septiana, 2016; Winata et al., 2014; (Anggreini & Darmawan, 2017) atau
analisis butir soal yang disusun oleh mahasiswa dalam perkuliahan (Pantiwati & Permana, 2017).
Di sisi lain, kajian terhadap Pendidikan Profesi Guru berfokus pada urgensi pelaksanaan
pendidikan profesi guru dalam upaya peningkatan profesionalisme guru (Pangestika & Alfarisa,
2015; Zulfitri et al., 2019) beserta analisis kebijakannya (Disas, 2017), kompetensi mahasiswa
PPG (Sunaryo et al., 2020), dan implementasi program PPG (Murdiyanto, 2020; Quddus, 2019).
Dengan kata lain, belum ada penelitian yang mendalami tentang analisis butir soal Uji
Pengetahuan PPG. Bertolak dari fakta tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis butir
soal UTL uji pengetahuan UKMPPG dan menjelelaskan sejauh mana soal yang telah disusun
mampu memprediksi kelulusan mahasiswa PPG.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
menganalisis kualitas butir soal yang digunakan dalam UTL. Penelitian dilakukan di Program
Studi Pendidikan Profesi Guru, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Malang pada bidang studi Bahasa Indonesia. Sumber data penelitian yaitu
mahasiswa PPG Kemenag Tahun 2019. Sejumlah 30 mahasiswa dipilih secara purposive random
sampling sebagai sample penelitian. Data penelitian berupa dokumen soal uji tulis lokal dan
dokumen jawaban serta skor mahasiswa yang dikumpulkan melalui teknik dokumentasi. Dalam
hal ini, soal UTL UKMPPG disusun oleh tim akademik Prodi Pendidikan Profesi Guru, Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Malang dengan mengacu pada kisi-
kisi uji pengetahuan. Soal berjumlah 100 butir soal yang terdiri dari soal pedagogik, profesional,
dan kepribadian. Soal-soal tersebut dikerjakan oleh mahasiswa PPG dengan menggunakan moda
pembelajaran Edmodo.

Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan dengan menggunakan software ANATES versi 4.0 yang diperkuat dengan
perhitungan persentase. Penggunaan aplikasi ANATES berfungsi untuk membantu dalam
memproses data-data statistik secara tepat dan cepat dalam menemukan tingkat kesukaran,
daya pembeda, validasi, dan reliabilitas. Adapun perhitungan persentase digunakan untuk
melihat keefektifan soal dalam memprediksi kelulusan mahasiswa. Sementara itu, analisis
kualitatif dijalankan bersamaan dengan analisis persentase.

Hasil dan Pembahasan

Evaluasi adalah kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar mengajar.
Dalam melakukan evaluasi, ada dua teknik yang dapat digunakan yaitu tes dan non-tes. Menurut
(Susanto, Rinaldi, & Novalia, 2015), tes merujuk pada adanya pertanyaan yang harus memiliki
jawaban dan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat kemampuan seseorang. Tes
dilakukan untuk mengetahui penguasaan materi mahasiswa yang sudah mempelajari
sebelumnya. Tes yang baik apabila memiliki soal yang berkualitas (Fernanda & Hidayah, 2020).
Hal itu sejalan dengan pendapat (Susanto et al., 2015) yang menyatakan bahwa tes dapat
dikategorikan baik apabila valid, bersifat reliabel, objektif, dan praktis. Validitas butir soal perlu
dicari untuk mengetahui soal manakah yang tidak layak dan menyebabkan validitas rendah
(Utomo, 2019). Hal itu mengingat tujuan analisis butir soal adalah mengindentifikasi soal-soal
yang baik, kurang baik, dan soal yang tidak layak digunakan (Solichin, 2017). Hasil analisis soal
tes UTL UP-UKMPPG yang diuji menggunakan aplikasi ANATES menghasilkan validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda.
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Validitas menentukan layak tidaknya soal untuk diujikan. Menurut Yusup (2018) validitas
instrumen mempermasalahkan sejauh mana pengukuran akurat dan apa yang akan diukur.
Dalam penelitian ini, validitas digunakan untuk mengukur keakuratan butir soal yang diujikan
kepada mahasiswa PPG UMM. Adapun penjelasannya hasil dari validitas penelitian ini disajikan
dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Hasil uji validitas soal UTL UP-UKMPPG

Korelasi Skor Jumlah Soal Presentase (%)
Sangat signifikan 43 43
NAN 40 40
Signifikan 17 17
Jumlah Total 100 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas, disimpulkan bahwa soal memiliki korelasi yang siginifikan
sejumlah 17 butir soal (17%) dan sangat signifikan sejumlah 43 butir soal (43%). Oleh karena
itu, soal yang digunakan dalam UTL UP-UKMPPG tahun 2019 memiliki validasi yang tinggi dan
layak unutuk digunakan.

Reliabilitas soal pilihan ganda diperoleh dari hasil analisis korelasi product moment dari
soal dengan metode belah dua awal dan akhir (Paskalin & Susanti, 2020). Penyimpulan
reliabilitas butir soal mengacu pada kriteria koefisien reliabilitas tes dengan patokan rumus r11
0,70. Apabila r11= 0,70, maka soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang tinggi. Sebaliknya,
apabilarl1 < 0,70, maka soal yang diujikan memiliki reliabilitas yang rendah atau tidak reliabel
(Wijaya & Darmayanti, 2019). Dalam hal ini, hasil uji reliabilitas soal UTL UP-UKMPPG
menunjukkan skor 0,81, dengan demikian soal yang dianalisis mempunyai tingkat reliabilitas
yang tinggi, sehingga dapat dikatakan bahwa soal tersebut dapat dipercaya untuk mengasilkan
skor yang konsisten.

Tingkat kesukaran soal adalah peluang menjawab benar suatu soal pada tingkat
kemampuan tertentu yang biasanya dinyatakan dalam bentuk indeks (Paskalin & Susanti, 2020).
Dalam hal ini, butir soal yang berkualitas baik adalah yang memiliki tingkat kesukaran sedang,
dalam arti tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sulit (Kartowagiran, 2012). Berikut adalah hasil
uji tingkat kesukaran butir soal UTL UP-UKMPPG.

Tabel 2. Hasil uji tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran Jumlah Soal Presentase
Sangat Sukar 2 2%
Sukar 3 3%
Sedang 34 34%
Mudah 29 29%
Sangat Mudah 32 32%
Jumlah Total 100 100%

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa 32 butir soal (32%) berkategori sangat mudah,
29 butir soal (29%) berkategori mudah, 34 butir soal (34%) berkategori sedang, dan 3 butir soal
(3%) berkategori sukar, dan 2 butir soal (2%) berkategori sangat sukar. Sehubungan dengan hal
tersebut, dengan merujuk pada gagasan Kartowagiran di atas, maka 34 butir soal tidak memiliki
kualitas tinggi sehingga perlu untuk direvisi. Analisis lebih lanjut terhadap soal menunjukkan
bahwa soal berkategori sangat sulit, sulit, dan sedang yang memiliki tingkat kesalahan tinggi
adalah soal-soal pada kompetensi profesional.

Analisis daya pembeda mengkaji butir soal dengan tujuan mengetahui kesanggupan soal
dalam membedakan mahasiswa yang tergolong mampu (tinggi prestasinya) dan tidak mampun
(lemah prestasinya) (Septiana, 2016). Daya pembeda butir soal dapat diketahui dengan melihat
besar kecilnya indeks diskriminasi (Sa’idah, Yulistianti, & Megawati, 2018). Klasifikasi yang
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digunakan untuk mengintepretasikan hasil perhitungan daya pembeda yaitu: 0,00—0,19
termasuk dalam kategori jelek (poor); 0,20—0,39 termasuk dalam kategori cukup (satisfactory);
0,40—0,69 termasuk dalam kategori baik (good); dan 0,70—1 00 termasuk dalam kategori baik
sekali (excellent). Selanjutnya, daya pembeda butir soal UTL UP-UKMPPG disajikan dalam tabel
(3) berikut ini.

Tabel 3. Hasil uji daya pembeda butir soal

Daya Pembeda Jumlah Soal Presentase
Jelek 37 37%
Cukup 53 53%
Baik 9 9%
Negatif 4 4%
Jumlah Total 100 100%

Tabel 3 merepresentasikan bahwa 37 butir soal (37%) memiliki daya pembeda jelek, 53
butir soal (53%) memiliki daya pembeda sedang, 9 butir soal (9%) memiliki daya pembeda baik,
dan 4 butir soal (4%) memiliki daya pembeda negatif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
soal UTL UP-UKMPPG masih belum menjalankan fungsi dalam mmebedakan kemampuan
mahasiswa. Oleh sebab itu, diperlukan telaah lebih lanjut dan revisi soal apabila soal ini akan
digunakan kembali.

Selanjutnya, hasil UTL UP-UKMPPG menunjukkan bahwa nilai tertinggi mencapai 93
sedangkan skor terendah mencapai 67. Adapun nilai rata-rata kelas yaitu 84. Secara ringkas, hasil
UTL UP-UKMPPG dapat dilihat pada pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil uji tulis lokal UP-UKMPPG

Kualifikasi Keterangan
Nilai Tertinggi 93
Nilai Terendah 67

Rata-rata 84

UTL pada dasarnya merupakan bentuk lain dari try out. Ujian diselenggarakan dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan mahasiswa terhadap kompetensi yang dinilai
sejalan dengan kisi-kisi yang telah disusun (Anggreini & Darmawan, 2017). Dari sini, dapat dilihat
pula probabilitas tingkat kelulusan mahasiswa dalam Uji Pengetahuan yang sesungguhnya.
Sehubungan dengan hal tersebut, perbandingan tingkat kelulusan pada UTL UP-UKMPPG dengan
tingkat kelulusan UP-UKMPPG dapat dicermati pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Perbandingan tingkat kelulusan mahasiswa pada UTL dan UP-UKMPPG

Lulus (>80) Tidak Lulus (<80)
Ujian Persentase Persentase
umlah
J (%) Jumlah (%)
UTL 26 89,6 3 10,4
UP 28 93,1 2 6,9

Tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat
kelulusan mahasiswa pada UTL UP-UKMPPG dan UP-UKMPPG. Dalam UTL UP-UKMPPG,
persentase kelulusan mencapai 89,6% dan persentase ketidaklulusan mencapai 10,4%. Adapun
dalam UP-UKMPPG, persentase kelulusan mencapai 93,1% dan persentase ketidaklulusan
mencapai 6,9%. Artinya, perbedaan persentase hanya 3,5%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa soal UTL UP-UKMPPG efektif atau sahih dalam memprediksi tingkat
kelulusan mahasiswa PPG pada uji pengetahuan UKMPPG pada bidang studi bahasa Indonesia.
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Kesimpulan

Analisis butir soal UTL UP-UKMPPG telah memberikan gambaran kualitas soal yang
disajikan kepada para mahasiswa PPG sebelum mereka menghadapi uji pengetahuan yang
sesungguhnya. Dalam hal ini, hasil analisis mengarah pada dua simpulan. Pertama, analisis butir
soal menunjukkan bahwa soal UP-UKMPPG memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi, tetapi
kualitas tingkat kesukaran soal dan daya pembeda masih kurang sehingga perlu dilakukan telaah
lebih lanjut dan revisi terhadap butir soal apabila akan digunakan pada ujian di masa yang akan
datang. Kedua, hasil analisis persentase kelulusan UTL UP-UKMPPG dan UP-UKMPPG
menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan pada tingkat kelulusan mahasiswa
sehingga dapat dikatakan soal UTL UP-UKMPPG efektif atau sahih dalam memprediksi kelulusan
mahasiswa PPG.
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terima kasih kami sampaikan kepada Ketua Program Studi Pendidikan Profesi Guru dan Dekan
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